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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan oleh penulis, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

Peran Penyidik Siber POLDA NTT bisa dikatakan sudah cukup efektif. 

Dimana penyidik siber telah melaksanakan peran ideal dengan baik karena sudah 

melakukan cyber patrol sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

sebagaimana diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana 

(KUHAP) dan PERKAP Nomor 6 Tahun 2019 Tentang Penyidikan Tindak 

Pidana. 

Peran faktual juga terlaksana dengan baik karena sesuai dengan data dan 

fakta di lapangan, Penyidik Siber telah memproses laporan atau aduan yang 

masuk dengan : 

 Menerima laporan. 

 Mengumpulkan bukti permulaan. 

 Melakukan penyidikan. 

Jadi, peneliti menyimpulkan bahwa penyidik siber telah menjalankan 

perannya dengan baik dan cukup efektif. 
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5.2  SARAN 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis menyarankan : 

Bahwa penyidik siber harus mempertahankan kualitas mereka sebagai 

penyidik dan melakukan hak dan kewajiban mereka sesuai dengan Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), Kitab Undang-Undang Hukum Acara  

Pidana(KUHAP) dan PERKAP NO. 6 Tahun 2019 Tentang Penyidikan Tindak 

Pidana. 
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